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ABSTRAK 

Gending lampah tiga disusun oleh Harjasubrata pada tahun 1950-an. Awal 

penciptaan gending lampah tiga difokuskan pada garapan vokal, sehingga 

gending lampah tiga belum dilengkapi dengan perangkat garap yang mapan. 

Kebanyakan pengrawit kesulitan jika menyajikan gending lampah tiga, terutama 

pada ricikan gender, hal ini disebabkan informasi tentang genderan lampah tiga 

masih terbatas. Penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

garap genderan dalam gending lampah tiga. Penelitian ini diberi judul “Garap 

Genderan dalam Gending Lampah Tiga”, persoalan yang dijelaskan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana garap genderan dalam gending lampah tiga dan 

apa saja kendala yang dihadapi penggender ketika menyajikan gending lampah 

tiga. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif analitik dengan mengandalkan 

data hasil wawancara dan observasi dari penggender yang piawai menyajikan 

gending lampah tiga. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

memberikan pemahaman tentang garap genderan gending lampah tiga kepada 

penggender yang kesulitan menyajikan gending lampah tiga, menjelaskan faktor- 

faktor yang menyebabkan penggender kesulitan ketika menafsir gending lampah 

tiga, memberikan sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi perkembangan 

ilmu karawitan. 

Kata kunci : gending lampah tiga, gender, garap genderan, penggender, tafsir 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Tahun 1950-an adalah awal munculnya gending-gending lampah tiga atau 

gending yang satu gatranya terdiri dari tiga sabetan (Supanggah, 2009:77-78). 

Harjasubrata adalah komponis karawitan Jawa yang telah mengawali penciptaan 

gending-gending tersebut dengan karyanya yang dikenal dengan Langen Sekar.
1
 

Beberapa nama gending dalam Langen Sekar adalah – Kang Cumengkling, 

Rampak Rempeg, Kupu Kuwi - kemudian disusul Nartasabda mencipakan gending 

lampah tiga, yaitu Aku Ngimpi, Sang Lelana, Gemah Ripah, Sampur Kuning dan 

Rimong Mega. Martapangrawit juga menciptakan gending lampah tiga yang 

berjudul Parisuka. 

Gending lampah tiga tergolong tidak umum dalam karawitan tradisi Jawa, 

karena pada umumnya setiap gatra dalam gending-gending tradisi terdiri dari 

empat sabetan, sedangkan lampah tiga terdiri dari tiga sabetan. Kendati  

demikian, gending lampah tiga justru menjadi salah satu gending yang cukup 

populer di kalangan masyarakat karawitan dan juga di gereja-gereja yang 

menggunakan gamelan sebagai sarana ibadah (wawancara Suwito Radyo, 9 April 

2020). 

Awal penciptaan gending lampah tiga difokuskan pada garapan vokal 

(Subuh, 2006:62), sehingga gending lampah tiga belum disertai garap yang 

mapan. Salah satu garap tabuhan lampah tiga yang hampir mapan adalah formula 

kendangan ladrangan lampah tiga irama dadi yang dipopulerkan oleh Nartasabda 

(Supanggah, 2009:77-78). 

Kebanyakan penggender kesulitan jika menyajikan gending lampah tiga, 

timbulnya permasalahan disebabkan penggender kesulitan untuk menyesuaikan 

cengkok genderan dengan gatra yang berisi tiga sabetan balungan. Kesulitan ini 

muncul karena pada umumnya tafsir genderan mengacu pada empat sabetan, 

delapan sabetan dan dua sabetan. Selain itu, informasi tentang genderan lampah 

tiga masih terbatas, pada Lembaga Pendidikan Karawitan seperti ISI Surakarta 

 

1
 Langen Sekar adalah rangkaian gending-gending karawitan tari atau konser di gereja 
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dan SMKN 8 Surakarta tidak diajarkan tentang gending lampah tiga. Selain itu 

belum ditemukan tulisan atau transkripsi titilaras genderan lampah tiga. Maka 

dari itu tujuan dari penelitian ini adalah mencari informasi tentang garap 

genderan lampah tiga, agar dapat membantu siapa saja yang membutuhkan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang diatas, permasalahan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana ciri-ciri gending lampah tiga? 

2. Bagaimana kesulitan yang dihadapi penggender ketika menyajikan 

gending lampah tiga? 

3. Bagaimana garap genderan dalam gending lampah tiga? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menghilangkan kegelisahan penulis, karena berhasil memecahkan 

permasalahan. 

2. Memberikan pemahaman tentang garap genderan gending lampah tiga 

kepada penggender yang kesulitan menyajikan gending lampah tiga. 

3. Menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan penggender kesulitan ketika 

menafsir gending lampah tiga. 

4. Menjelaskan ciri-ciri gending lampah tiga. 

5. Memberikan sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi perkembangan 

ilmu karawitan. 

 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1. Penulis mendapatkan kepuasan pribadi karena berhasil memecahkan 

permasalahan. 

2. Penulis mendapatkan banyak informasi mengenai garap genderan lampah 

tiga, sehingga menambah pengetahuan penulis. 

3. Memperkaya ilmu karawitan. 
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4. Membantu penggender pemula untuk memahami garap genderan lampah 

tiga. 

5. Sebagai pijakan bagi peneliti lain yang akan melakukan kajian-kajian 

mengenai topik yang sejenis. 

 

 
1.5 Luaran Penelitian 

Luaran penelitian ini diharapkan dapat menjadi pendukung perkuliahan 

Tabuh Sendiri (TS) ricikan gender dalam bentuk buku ajar. Selain itu, hasil 

penelitian ini akan dipublikasikan dalam jurnal yang sudah terakreditasi nasional, 

sehingga dapat digunakan sebagai acuan peneliti lain yang meneliti topik sejenis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
Tinjauan pustaka bertujuan untuk menunjukkan penelitian yang 

dilakukan benar-benar asli dan bukan merupakan duplikasi. Berikut dipaparkan 

hasil-hasil penelitian yang berhubungan dengan topik penelitian. 

Buku berjudul Pengetahuan Karawitan I (1969), ditulis oleh 

Martapangrawit, di dalamnya dibahas tentang lagu dan irama dalam karawitan, 

selain itu juga dibahas beberapa cengkok genderan dengan disertai penjelasan  

lagu vokalnya, tetapi dalam buku ini juga belum disinggung cengkok genderan 

lampah tiga. 

Buku berjudul Titilaras Cengkok Genderan dengan Wiletannya (1977), 

ditulis oleh Martapangrawit, dalam buku ini dijelaskan bagaimana cara penerapan 

dan menyambung cengkok genderan ketika bertemu dengan balungan tertentu, 

namun belum disinggung cengkok-cengkok genderan lampah tiga. 

Buku berjudul Gamelan Jawa Inkulturasi Musik Gereja : Studi Kasus 

Gending-Gending Karya C.Hardjasoebrata (2006), ditulis oleh Subuh, dalam 

buku ini dijelaskan tentang proses kesenimanan C.Hardjasoebrata, gending- 

gending ciptaan C.Hardjosoebrata dan Inkulturasi musik Gereja. Dalam buku ini 

sudah dibicarakan tentang awal penciptaan gending lampah tiga karya C. 

Hardjasoebrata tetapi belum dibicarakan mengenai garap genderannya. 

Buku berjudul Bothekan Karawitan II:Garap (2009) yang ditulis oleh 

Supanggah, dalam buku ini dibahas mengenai garap di dalam dunia karawitan, 

ada bagian kecil buku ini yang membahas mengenai gending lampah tiga, tetapi 

terbatas pada definisi gending lampah tiga saja, dalam buku ini belum dibahas 

mengenai formula garap genderan lampah tiga. 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dilakukan, hasil penelitian yang 

secara khusus menguraikan tentang formula garap genderan lampah tiga belum 

ada, sehingga penelitian ini asli dan bukan merupakan duplikasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Landasan Konseptual 

Pertama kali yang harus dipahami untuk memecahkan masalah dalam 

penelitian ini adalah pengertian tentang gending lampah tiga, definisi gending 

lampah tiga menurut Supanggah : “Gending yang satu gatranya terdiri dari tiga 

sabetan” (Supanggah, 2009:77-78). Definisi gending lampah tiga berguna untuk 

mengupas masalah yang ada dalam ketiga rumusan masalah. 

Rumusan masalah-1 dikupas dengan pendapat Supanggah mengenai 

penciri bentuk gending. 

Aturan-aturan atau kebiasaan yang memberi ciri pada bentuk atau stuktur 

gending tersebut meliputi tiga unsur, masing-masing adalah sebagai 

berikut: 1.)Jumlah sabetan balungan (bila menggunakan balungan 

gending) dalam satu unit gong, 2.) Jumlah dan pengaturan (letak) tabuhan 

instrumen-instrumen struktural, 3.) Jumlah dan cara pengkalimatan lagu 

permainan ricikan garap dan/atau vokal. (2007:98) 

Selain pendapat tersebut, juga digunakan pendapat Supanggah mengenai 

ciri-ciri bentuk gending dilihat dari pola permainan ricikan struktural. 

Ricikan struktural yaitu ricikan yang permainannya ditentukan oleh bentuk 

gending atau dapat juga dibalik, permainan antar ricikan struktural 

membangun pola, anyaman, jalinan atau tapestry ritmik maupun nada 

(kalau bukannya melodik) yang kemudian membentuk atau memberi 

bentuk atau struktur pada gending, yang termasuk dalam kelompok ini 

adalah ricikan kethuk, kenong, kempul, gong, engkuk, kemong, kemanak, 

kecer. (2002:71-72) 

 

Rumusan masalah-2 dikupas dengan pendapat Sumarsam tentang cengkok 

genderan. 

Setiap cengkok gender tabuhan lamba yang utuh terdiri dari enam belas 

ketukan dan setiap cengkok gender utuh tabuhan rangkep terdiri dari tiga 

puluh dua ketukan; tetapi memainkan satu cengkok utuh dalam tabuhan 

lamba dan tabuhan rangkep memerlukan waktu yang sama (2002:106) 
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Berdasarkan pendapat Sumarsam, penulis berasumsi bahwa kesulitan 

penggender dalam menyajikan gending lampah tiga timbul karena tidak adanya 

cengkok genderan yang terdiri dari tiga sabetan. 

Rumusan masalah yang ketiga dikupas dengan konsep garap yang 

dikemukakan oleh Supanggah : 

Garap yaitu perilaku praktik dalam menyajikan (kesenian) karawitan 
melalui kemampuan tafsir atau interpretasi, imajinasi, ketrampilan 

teknik, memilih vokabuler permainan instrumental atau vokal dan 

kreatifitas kesenimanannya. Musisi memiliki peran yang sangat besar 

dalam menentukan bentuk, warna, dan kualitas hasil akhir dari suatu 

penyajian karawitan maupun ekspresi kesenian lain yang disertainya 

(2009:4) 

 

Berpijak dari konsep tersebut, peneliti berusaha mendefinisikan garap 

genderan, menurut peneliti garap genderan adalah tafsir, imajinasi dan kreatifitas 

penggarap dalam memainkan ricikan gender yang didasarkan pada balungan 

gending dan pathet. 

Dalam penggarapan suatu gending, seorang penggender mempunyai 

vokabuler cengkok yang digunakan untuk menafsir balungan gending, untuk itu 

perlu diketahui pengertian cengkok. Menurut Supanggah: 

Cengkok atau sekaran adalah konfigurasi nada dan/atau ritme yang telah 

ditentukan ukuran panjangnya, biasanya sepanjang satu gatra atau 

kelipatan ganda atau parohanya, atau sepanjang kalimat lagu pendek 

(2009:248). 

 
Konsep tersebut dapat digunakan sebagai alat untuk memecahkan garap 

genderan lampah tiga, selain itu juga digunakan konsep gatra, yang artinya: 

Gatra adalah bagian dari balungan gending atau gending yang paling 
penting. Seperti yang telah diketahui, nama atau istilah gatra telah 

menyiratkan makna dan memberi tahu akan adanya embrio bentuk  

dalam komposisi karawitan atau gending (Supanggah, 1990) 

 

Berdasarkan konsep diatas, gatra merupakan acuan untuk menentukan 

garap genderan, maka peran gatra dalam memecahkan masalah penelitian ini 

sangat penting. 



 

12 
 
 
 

3.2 Sumber Data 

Data obyek material yang digunakan untuk memecahkan masalah di dalam 

rumusan masalah-1 diambil dari: 

a. Pustaka : Buku berjudul Gamelan Jawa Inkulturasi Musik Gereja : Studi Kasus 

Gending-Gending Karya C.Hardjasoebrata yang ditulis oleh Subuh, Buku 

berjudul Bothekan Karawitan II:Garap yang ditulis oleh Supanggah, Notasi 

Konser Karawitan Langen Sekar Karya Harjasubrata, Notasi Gending Karya 

Martapangrawit, Notasi Gending Karya Narta Sabda. 

b. Wawancara : Rahayu Supanggah yang pernah menciptakan gending lampah 

tiga, Suwito Radyo selaku seniman yang sering menyajikan gending lampah 

tiga. 

Data obyek formal yang digunakan untuk memecahkan masalah yang 

termuat di dalam rumusan masalah-1, diambil dari pustaka yaitu buku berjudul 

Pengetahuan Karawitan I yang ditulis oleh Martapangrawit dan buku berjudul 

Bothekan Karawitan I yang ditulis oleh Supanggah. 

Data obyek material yang digunakan untuk memecahkan masalah yang 

termuat di dalam rumusan masalah-2 diambil dari: 

a. Observasi : Kelompok Karawitan Cahyo Laras Klaten, Kelompok Karawitan 

Gereja Purbayan Surakarta.
2
 

b. Wawancara : Pengajar gender di ISI Surakarta, Siswa SMKN 8 Surakarta dan 

Mahasiswa ISI Surakarta yang mengambil tugas akhir penyaji ricikan gender. 

Data obyek formal yang digunakan untuk memecahkan masalah yang 

termuat di dalam rumusan masalah-2 diambil dari buku yang berjudul Hayatan 

Gamelan:Kedalaman Lagu, Teori dan Perspektif yang ditulis oleh Sumarsam. 

Data obyek material yang digunakan untuk memecahkan masalah yang 

termuat di dalam rumusan masalah-3 diambil dari: 

 

2
 Jika pandemi covid 19 belum berakhir, maka tidak dilakukan observasi langsung, melainkan 

observasi dari dokumentasi pertunjukan baik audio maupun video. 
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a. Observasi audio: Ladrang Gemah Ripah laras pelog pathet nem produksi Fajar 

Record, judul kaset “Mengenang Gendhing-Gendhing Karya Ki Nartosabdho” 

Vol. 6, kode kaset 9261. Ladrang Aku Ngimpi Laras Pelog Pathet Nem 

produksi Fajar Record, Judul Kaset “Mengenang Gendhing-Gendhing Karya  

Ki Nartosabdho” Vol 1, kode kaset 9256. Observasi langsung penggender 

ternama seperti : Sukamso, Suwito, Bambang Siswanto dan Sumiyati 

b. Wawancara dengan penggender ternama seperti : Sukamso, Suwito, dan 

Bambang Sosodoro. 

Data obyek formal yang digunakan untuk memecahkan masalah yang 

termuat di dalam rumusan masalah-3 diambil dari pustaka yaitu buku Bothekan 

Karawitan II:Garap yang ditulis oleh Supanggah. 

 

3.3 Pengumpulan data 

 

 
Mengumpulkan data yang sesuai dengan topik penelitian, dengan cara studi 

pustaka, observasi dan wawancara. 

 

 
3.3.1 Studi Pustaka 

 

Langkah penelitian paling awal yang harus dilakukan adalah melalui studi 

pustaka, karena dari studi pustaka mendapatkan berbagai informasi yang 

berhubungan dengan penelitian kita. Hasil-hasil penelitian yang digunakan untuk 

studi pustaka antara lain: 

a. Buku Pengetahuan Karawitan 1 (1969) yang ditulis oleh Martapangrawit, 

dari buku ini didapatkan data tentang bentuk dan ciri-ciri gending gaya 

Surakarta. 

b. Buku berjudul Titilaras Cengkok Genderan dengan Wiletannya (1977) 

yang ditulis oleh Martapangrawit, dari buku ini diperoleh data tentang cara 

menyambung cengkok genderan. 
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c. Buku yang berjudul Bothekan Karawitan I (2002) yang ditulis oleh 

Supanggah, dari buku ini diperoleh data tentang bentuk gending gaya 

Surakarta yang ditentukan berdasarkan ricikan struktural. 

d. Buku berjudul Gamelan Jawa Inkulturasi Musik Gereja : Studi Kasus 

Gending-Gending Karya C.Hardjasoebrata (2006) yang ditulis oleh 

Subuh. Dari buku ini diperoleh data mengenai latar belakang penciptaan 

gending lampah tiga dan repertoar gending lampah tiga. 

e. Buku yang berjudul Bothekan Karawitan II:Garap (2009) yang ditulis 

oleh Supanggah, dari buku ini diperoleh data tentang konsep garap, 

definisi gending lampah tiga dan sedikit tentang awal kemunculan  

gending lampah tiga. 

 

3.3.2 Observasi 

 

Observasi yang dilakukan yaitu observasi terhadap audio seperti kaset 

komersial maupun dokumen pribadi seperti Ladrang Gemah Ripah laras pelog 

pathet nem produksi Fajar Record, judul kaset “Mengenang Gendhing-Gendhing 

Karya Ki Nartosabdho” Vol. 6, kode kaset 9261. Ladrang Aku Ngimpi Laras 

Pelog Pathet Nem produksi Fajar Record, Judul Kaset “Mengenang Gendhing- 

Gendhing Karya Ki Nartosabdho” Vol 1, kode kaset 9256. Dari pengamatan audio 

diperoleh data tentang ciri-ciri gending lampah tiga dan garap genderan lampah 

tiga. 

Selain pengamatan audio, juga dilakukan pengamatan langsung terhadap 

penggender ternama seperti Sukamso, Suwito, Bambang Siswanto dan Sumiyati. 

Dari pengamatan secara mendalam diperoleh data tentang ragam cengkok 

genderan lampah tiga dan cara tafsir genderan lampah tiga. 

 

3.3.3 Wawancara 

 

Wawancara dilakukan dengan metode bebas mendalam kepada 

narasumber yang berwibawa di bidang karawitan dan mengetahui tentang garap 

dan keberadaan gending lampah tiga seperti: Rahayu Supanggah, Suwito, 

Sukamso, dan Bambang Sosodoro. Dari wawancara dengan beberapa tokoh diatas 
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diperoleh data tentang definisi gending lampah tiga, ciri-ciri gending lampah tiga, 

repertoar gending lampah tiga. 

Wawancara juga dilakukan dengan penggender ternama seperti Suwito, 

Sukamso, dan Bambang Sosodoro, dari wawancara tersebut diperoleh data tentang 

kesulitan garap genderan lampah tiga dan garap genderan lampah tiga. 

Wawancara juga diakukan dengan cara menyebarkan angket kepada siswa SMKN 

8 Surakarta dan Mahasiswa ISI Surakarta yang mengambil Tugas Akhir sebagai 

penyaji gender, dari angket tersebut didapatkan data tentang kesulitan yang 

dihadapi ketika menyajikan genderan lampah tiga. 

 

3.4 Validasi Data 

 

Jika terdapat data-data yang bermasalah maka dilakukan uji keabsahan 

data menggunakan teknik triangulasi, contoh untuk data tentang definisi gending 

lampah tiga, dilakukan teknik triangulasi sumber dengan wawancara dengan tiga 

sumber yang berbeda, yaitu Suwito, Sukamso dan Bambang Sosodoro. Setelah 

mendapatkan definisi lampah tiga dari masing-masing narasumber,penulis 

menentukan definisi yang digunakan. 

 

 
3.5 Waktu dan Tempat Penelitian 

Kegiatan penelitian dilaksanakan di tempat-tempat yang memiliki 

perangkat pemutar audio standar seperti tape desk, CD, headphone dan speaker 

flat. Selain itu, penelitian juga dilaksanakan di rumah para narasumber, tempat 

pentas dan gereja yang menampilan gendhing lampah tiga.
3
 Waktu penelitian 

dilaksanakan di sela-sela waktu mengajar terhitung setelah usulan penelitian 

disetujui. 

 

 

 

 

 

 

 
3
 Dengan tetap mempertimbangkan perkembangan pandemi covid-19, jika tidak 

memungkinkan wawancara secara langsung, maka dilakukan wawancara via telepon 

seluler 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

4.1 Definisi Gending Lampah Tiga 

Gending lampah tiga merupakan gending yang menggunakan birama tiga 

perempat atau dalam satu gatra terdiri dari tiga sabetan/ketukan (Supanggah 

2009, 77-8). Secara spesifik yang dimaksud dengan birama tiga perempat yaitu 

jumlah gatra dalam struktur gending tertentu tetap, melainkan yang berbeda 

hanyalah satuan sabetan dalam tiap gatra. Satuan sabetan gatra pada gending 

secara umum terdiri dari empat sabetan, sedangkan gending lampah tiga setiap 

gatranya hanya terdiri dari tiga sabetan. 

Satuan sabetan tiap gatra struktur ladrang birama empat perempat 

 
.  .  .  . .  .  .  nnmnnbv. .  .  .  . .  .  .  . 

.  .  .  . .  .  .  . .  .  .  . .  .  .  g. 

 
Satuan sabetan tiap gatra struktur ladrang birama tiga perempat 

 
. . . . . . nnmnnbv . . . . . . 

. . . . . . . . . . . g. 

 
Ciri-ciri gending lampah tiga dapat dilihat jelas dari satuan sabetan tiap 

gatra. Hal tersebut memberikan konsekuensi terhadap suatu garap ricikan dalam 

karawitan. Semua ricikan terdampak konsekuensi dari ketidak-laziman gending 

lampah tiga yang menggunakan birama tiga perempat. Konsekuensi terhadap 

suatu garap ricikan yang riil yaitu permainan ricikan akan mengalami perubahan 

bahkan sampai mengalami kesulitan. Hal tersebut dikarenakan birama tiga 

perempat satuan sabetan tiap gatranya ganjil. Di sisi lain, sebagai contoh 

permainan bonang barung dengan teknik mipil selalu menggunakan acuan dua 

nada dalam permainannya. Apabila menggunakan birama empat perempat atau 

yang biasa digunakan dalam gending pada umumnya, satu gatra yang terdiri dari 
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empat sabetan, bonang barung akan membagi menjadi dua bagian dengan masing- 

masing bagian terdiri dari dua nada yang selanjutnya digunakan dalam permainan 

teknik mipil. 

 

4.2 Keberadaan Gending Lampah Tiga dalam Karawitan 

Keberadaan gending lampah tiga dapat ditemukan dalam beberapa buku 

notasi, diantaranya dalam buku Notasi Konser Karawitan Langen Sekar Karya 

Harjasubrata, bentuk gending lampah tiga adalah lancaran Rampak Rempeg dan 

ladrang Kang Cumengkling, Mrak Ati, Juru Taman. Dalam buku Notasi Dibuang 

Sayang Karya Martapangrawit, bentuk gending lampah tiga adalah lancaran 

Parisuka. Dalam Buku Notasi Gending Narta Sabda, bentuk gending lampah tiga 

adalah ladrang Aku Ngimpi, Sang Lelana, Gemah Ripah. 

 

4.3 Ragam Cengkok Genderan Gending Lampah Tiga 

Berikut merupakan transkripsi ragam cengkok genderan gending lampah 

tiga: 

 
Gêndèran Ladrang Aku Ngimpi, Laras Pélog Pathêt Lima 

 

 

. 1 5 6 5 3 . 1 5 6 2 1 

6 ! 6 3 6 5 3 . 6 . ! 5 5 ! 6 nnnnnn5 

.1y . 1 y qw.we t  y  t  y t t 2  3  1 

.  6  5  6  3  2  .  2  2  3 1 2

3    3  
 !  3  6  5   5  !  5  !    nnp 

t . t 2 y 2 1 y 2 1 2 3 5 2 

1  6  5  .  4  5  .  jk65 6  .  k54 5

5    .  

 6  6  6  6   @  !   6  6 

 

y y t t 2 1 . 2 . 1 2 1 y t 
 

. 1 6 . 4 2 . 6 5 2 3 

!  6  !  jk.6!  6 5  .  6  .  5  6 3  5  3  6  3  5 6  5  6  !  6  5_ 

.  y  1  3  1  2 jjjk.32  .  y  1  2 .  y  .  1  y  tm jkyty  1  2  3  1_ 
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Gêndèran Ladrang Kang Cumêngkling, Laras Pélog Pathêt Nêm 
 

_.  .
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Gêndèran Ladrang Mrak Ati, Laras Pélog Pathêt Barang 
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4.4 Tafsir Garap Genderan Gending Lampah Tiga 

Pengrawit dalam menafsir garap genderan gending lampah tiga tentunya 

mengalami beberapa kesulitan atau kendala. Berikut hasil wawancara yang 

menunjukkan beberapa kendala dari pengrawit khususnya pengrawit pemula. 

Kesulitan garap genderan lampah tiga adalah untuk membuat cengkok, membuat 

sambungan dan membuat seleh, karena gending lampah tiga dirasakan ganjil, 

selain itu belum terbiasa dengan gending lampah tiga, masih terbiasa dengan 

gending dengan gatra yang berisi empat sabetan balungan. 

Selain itu, kesulitan genderan lampah tiga adalah pada cara menempatkan 

seleh cengkok, karena rasa balungan tidak seleh/ganjil dan cara menyambung 

cengkok dan membuat seleh, karena tidak ada cengkok lampah tiga. Sebagian 

besar kesulitan terletak pada penyesuaikan cengkok genderan dengan gatra yang 

berisi tiga sabetan balungan, kesulitan ini muncul karena pada umumnya tafsir 

genderan itu berdasarkan empat sabetan, delapan sabetan dan dua sabetan. 

Kemudian kesulitan menempatkan seleh gender pada gatra lampah tiga, 

disebabkan sudah terbiasa dengan rasa seleh gatra yang terdiri dari empat 

sabetan. 

Dalam menafsir gending lampah tiga, pada umumnya penggender melihat 

frasa balungan tiap dua gatra. Cengkok yang hendak disajikan perlu 

mempertimbangkan melodi yang berada dalam atau sekitar frasa tiap dua gatra. 

Pertimbangan tersebut bertujuan untuk menjaga kedinamisan cengkok antar frasa. 

Di sisi lain, agar tidak terjadi sajian cengkok yang tumbuk dan mlumpat (tidak 

mengalir). Meskipun dalam realitanya, terdapat seleh frasa balungan yang 

mlumpat namun penggender selalu mengupayakan sajian cengkoknya agar tidak 

tumbuk dan mlumpat. Secara spesifik dapat disimpulkan, dalam menafsir garap 

gending lampah tiga, penggender akan mengacu seleh balungan tiap frasa (dua 

gatra) dengan mempertimbangkan seleh frasa sebelum dan sesudahnya. 

 

4.5 Pola Garap Genderan Gending Lampah Tiga 

Analisis pola garap bertujuan untuk mengetahui formula garap dalam 

genderan gending lampah tiga. Analisis pola garap berpijak pada transkripsi yang 

telah dilakukan oleh peneliti yaitu ladrang Aku Ngimpi, laras pelog pathet lima 

dan ladrang Kang Cumengkling, laras pelog pathet nem. 
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. 6  5 3 

w  q  w e 

5  6 5 ! 5  6  ! 6 

. t e t y  1  2 y 

Genderan Ladrang Aku Ngimpi, laras pelog pathet lima 
 

(kenong pertama-frasa pertama) 
 

. 1 5 6 5 3 

5  6  5  ! 5 6 5 3 5 6 5 3 

k.1y  1  .  y  1 2  y  .  qwk.we 

 
Cengkok tersebut gabungan dari cengkok genderan seleh y dan seleh 3. Namun, 

 
cengkok genderan seleh y dan seleh 3 di atas tidak utuh. Hal tersebut dikarenakan 

terdapat  penangguhan  cengkok  dalam  sajian  gending  lampah  tiga.  Melihat 

genderan di  atas,  seleh  y  hanya  disajikan  setengah  cengkok  (hitungan irama 

 
dadi) dan seleh 3 hanya disajikan seperempat cengkok (hitungan irama dadi). 

 

Cengkok genderan seleh y (utuh) dalam hitungan irama dadi 
 

 

5  6 5 . 5  6  5 ! 

. . t y 1  t y e 

Setengah cengkok seleh y 
 

 

Cengkok genderan seleh 3 (utuh) dalam hitungan irama dadi 

 
5  3 5 . 5  6 5 3 2  3  2 5 

. . j.21 y 1 2 y . t e  t 

Seperempat cengkok seleh 3 

 
Kesimpulan pola garap dengan mengacu hasil transkripsi ladrang Aku Ngimpi 

laras pelog pahet lima yaitu sampel cengkok genderan pada kenong pertama frasa 

pertama menggunakan tafsir genderan setengah cengkok seleh y dan seperempat 

cengkok seleh 3. 
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Genderan Ladrang Kang Cumengkling, laras pelog pathet barang 
 

(kenong pertama-frasa kedua) 
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! 6 ! 6 
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Cengkok tersebut gabungan dari cengkok genderan seleh 2 dan seleh y. Namun, 

 
cengkok genderan seleh 2 dan seleh y di atas tidak utuh. Hal tersebut dikarenakan 

terdapat penangguhan cengkok dalam sajian gending lampah tiga. Melihat 

genderan  di atas, seleh 2 hanya disajikan seperempat cengkok (hitungan irama 

dadi) dan seleh y hanya disajikan setengah cengkok (hitungan irama dadi). 

 

Cengkok genderan seleh 2 (utuh) dalam hitungan irama dadi 

 

5  6 5 ! 5  6 ! 6 j.!6 ! @ 

. t e t y  1 2 y . 1  y 1 

Seperempat cengkok seleh 2 

 

Cengkok genderan seleh y (utuh) dalam hitungan irama dadi 
 

 

5  6 5 . 5  6  5 ! 

. . t y 1  t y e 

Setengah cengkok seleh y 
 

 

Kesimpulan pola garap dengan mengacu hasil transkripsi ladrang Kang 

Cumengkling laras pelog pahet nem yaitu sampel cengkok genderan pada kenong 

pertama frasa kedua menggunakan tafsir genderan seperempat cengkok seleh 2 
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dan setengah cengkok seleh y. Berdasarkan kedua analisis terhadap sampel 

 
transkripsi gending lampah tiga, dalam menafsir cengkok genderan dapat 

dilakukan dengan dua cara yaitu frasa balungan digarap dengan pola cengkok 

setengah-seperempat dan dapat juga dengan pola cengkok seperempat-setengah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
Gending lampah tiga merupakan gending yang menggunakan birama tiga 

perempat atau dalam satu gatra terdiri dari tiga sabetan/ketukan. Pengrawit dalam 

menafsir garap genderan gending lampah tiga mengalami beberapa kesulitan atau 

kendala. Kesulitan garap genderan lampah tiga adalah untuk membuat cengkok, 

membuat sambungan dan membuat seleh, karena gending lampah tiga dirasakan 

ganjil, selain itu belum terbiasa dengan gending lampah tiga, masih terbiasa 

dengan gending dengan gatra yang berisi empat sabetan balungan. Selain itu, 

kesulitan genderan lampah tiga adalah pada cara menempatkan seleh cengkok, 

karena rasa balungan tidak seleh/ganjil dan cara menyambung cengkok dan 

membuat seleh, karena tidak ada cengkok lampah tiga. Tafsir garap genderan 

gending lampah tiga mengacu pada seleh gatra genap, terdapat dua cara pola 

garap, pertama garap cengkok setengah-seperempat atau dapat juga dengan pola 

garap cengkok seperempat-setengah. 
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Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti 
 
 

NO NAMA PERAN JAM/MGG TUGAS 

1. Wahyu Thoyyib 

Pambayun 

Peneliti 10 Jam/Mgg Mengelompokkan, 

Menganalisis, 

Menyimpulkan 

Data 

2. Nanang Bayuaji Pembantu 

Peneliti 

5 Jam/Mgg Mengumpulkan, 

Mentranskripsi 
Data 



34 
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Lampiran 5. Draft Artikel Ilmiah 

 

 
GARAP GENDERAN DALAM GENDING LAMPAH TIGA 

Wahyu Thoyyib Pambayun 
 

ABSTRAK 

Gending lampah tiga disusun oleh Harjasubrata pada tahun 1950-an. Awal 

penciptaan gending lampah tiga difokuskan pada garapan vokal, sehingga 

gending lampah tiga belum dilengkapi dengan perangkat garap yang mapan. 

Kebanyakan pengrawit kesulitan jika menyajikan gending lampah tiga, terutama 

pada ricikan gender, hal ini disebabkan informasi tentang genderan lampah tiga 

masih terbatas. Penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

garap genderan dalam gending lampah tiga. Penelitian ini diberi judul “Garap 

Genderan dalam Gending Lampah Tiga”, persoalan yang dijelaskan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana garap genderan dalam gending lampah tiga dan 

apa saja kendala yang dihadapi penggender ketika menyajikan gending lampah 

tiga. Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif analitik dengan mengandalkan 

data hasil wawancara dan observasi dari penggender yang piawai menyajikan 

gending lampah tiga. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

memberikan pemahaman tentang garap genderan gending lampah tiga kepada 

penggender yang kesulitan menyajikan gending lampah tiga, menjelaskan faktor- 

faktor yang menyebabkan penggender kesulitan ketika menafsir gending lampah 

tiga, memberikan sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi perkembangan 

ilmu karawitan. 

Kata kunci : gending lampah tiga, gender, garap genderan, penggender, tafsir 

 

 

 
PENDAHULUAN 

Tahun 1950-an adalah awal munculnya gending-gending lampah tiga atau 

gending yang satu gatranya terdiri dari tiga sabetan (Supanggah, 2009:77-78). 

Harjasubrata adalah komponis karawitan Jawa yang telah mengawali penciptaan 

gending-gending tersebut dengan karyanya yang dikenal dengan Langen Sekar.
4
 

Beberapa nama gending dalam Langen Sekar adalah – Kang Cumengkling, 

Rampak Rempeg, Kupu Kuwi - kemudian disusul Nartasabda mencipakan gending 

lampah tiga, yaitu Aku Ngimpi, Sang Lelana, Gemah Ripah, Sampur Kuning dan 

Rimong Mega. Martapangrawit juga menciptakan gending lampah tiga yang 

berjudul Parisuka. 

 

4
 Langen Sekar adalah rangkaian gending-gending karawitan tari atau konser di gereja 
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Gending lampah tiga tergolong tidak umum dalam karawitan tradisi Jawa, 

karena pada umumnya setiap gatra dalam gending-gending tradisi terdiri dari 

empat sabetan, sedangkan lampah tiga terdiri dari tiga sabetan. Kendati  

demikian, gending lampah tiga justru menjadi salah satu gending yang cukup 

populer di kalangan masyarakat karawitan dan juga di gereja-gereja yang 

menggunakan gamelan sebagai sarana ibadah (wawancara Suwito Radyo, 9 April 

2020). 

Awal penciptaan gending lampah tiga difokuskan pada garapan vokal 

(Subuh, 2006:62), sehingga gending lampah tiga belum disertai garap yang 

mapan. Salah satu garap tabuhan lampah tiga yang hampir mapan adalah formula 

kendangan ladrangan lampah tiga irama dadi yang dipopulerkan oleh Nartasabda 

(Supanggah, 2009:77-78). 

Kebanyakan penggender kesulitan jika menyajikan gending lampah tiga, 

timbulnya permasalahan disebabkan penggender kesulitan untuk menyesuaikan 

cengkok genderan dengan gatra yang berisi tiga sabetan balungan. Kesulitan ini 

muncul karena pada umumnya tafsir genderan mengacu pada empat sabetan, 

delapan sabetan dan dua sabetan. Selain itu, informasi tentang genderan lampah 

tiga masih terbatas, pada Lembaga Pendidikan Karawitan seperti ISI Surakarta 

dan SMKN 8 Surakarta tidak diajarkan tentang gending lampah tiga. Selain itu 

belum ditemukan tulisan atau transkripsi titilaras genderan lampah tiga. Maka 

dari itu tujuan dari penelitian ini adalah mencari informasi tentang garap 

genderan lampah tiga, agar dapat membantu siapa saja yang membutuhkan. 

Mengacu pada latar belakang diatas, permasalahan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

4. Bagaimana ciri-ciri gending lampah tiga? 

5. Bagaimana kesulitan yang dihadapi penggender ketika menyajikan 

gending lampah tiga? 

6. Bagaimana garap genderan dalam gending lampah tiga? 
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PEMBAHASAN 

 

Pertama kali yang harus dipahami untuk memecahkan masalah dalam 

penelitian ini adalah pengertian tentang gending lampah tiga, definisi gending 

lampah tiga menurut Supanggah : “Gending yang satu gatranya terdiri dari tiga 

sabetan” (Supanggah, 2009:77-78). Definisi gending lampah tiga berguna untuk 

mengupas masalah yang ada dalam ketiga rumusan masalah. 

Rumusan masalah-1 dikupas dengan pendapat Supanggah mengenai 

penciri bentuk gending. 

Aturan-aturan atau kebiasaan yang memberi ciri pada bentuk atau stuktur 

gending tersebut meliputi tiga unsur, masing-masing adalah sebagai 

berikut: 1.)Jumlah sabetan balungan (bila menggunakan balungan 

gending) dalam satu unit gong, 2.) Jumlah dan pengaturan (letak) tabuhan 

instrumen-instrumen struktural, 3.) Jumlah dan cara pengkalimatan lagu 

permainan ricikan garap dan/atau vokal. (2007:98) 

Selain pendapat tersebut, juga digunakan pendapat Supanggah mengenai 

ciri-ciri bentuk gending dilihat dari pola permainan ricikan struktural. 

Ricikan struktural yaitu ricikan yang permainannya ditentukan oleh bentuk 
gending atau dapat juga dibalik, permainan antar ricikan struktural 

membangun pola, anyaman, jalinan atau tapestry ritmik maupun nada 

(kalau bukannya melodik) yang kemudian membentuk atau memberi 

bentuk atau struktur pada gending, yang termasuk dalam kelompok ini 

adalah ricikan kethuk, kenong, kempul, gong, engkuk, kemong, kemanak, 

kecer. (2002:71-72) 

 

Rumusan masalah-2 dikupas dengan pendapat Sumarsam tentang cengkok 

genderan. 

Setiap cengkok gender tabuhan lamba yang utuh terdiri dari enam belas 

ketukan dan setiap cengkok gender utuh tabuhan rangkep terdiri dari tiga 

puluh dua ketukan; tetapi memainkan satu cengkok utuh dalam tabuhan 

lamba dan tabuhan rangkep memerlukan waktu yang sama (2002:106) 
 

Berdasarkan pendapat Sumarsam, penulis berasumsi bahwa kesulitan 

penggender dalam menyajikan gending lampah tiga timbul karena tidak adanya 

cengkok genderan yang terdiri dari tiga sabetan. 
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Rumusan masalah yang ketiga dikupas dengan konsep garap yang 

dikemukakan oleh Supanggah : 

Garap yaitu perilaku praktik dalam menyajikan (kesenian) karawitan 

melalui kemampuan tafsir atau interpretasi, imajinasi, ketrampilan 

teknik, memilih vokabuler permainan instrumental atau vokal dan 

kreatifitas kesenimanannya. Musisi memiliki peran yang sangat besar 

dalam menentukan bentuk, warna, dan kualitas hasil akhir dari suatu 

penyajian karawitan maupun ekspresi kesenian lain yang disertainya 

(2009:4) 
 

Berpijak dari konsep tersebut, peneliti berusaha mendefinisikan garap 

genderan, menurut peneliti garap genderan adalah tafsir, imajinasi dan kreatifitas 

penggarap dalam memainkan ricikan gender yang didasarkan pada balungan 

gending dan pathet. 

Dalam penggarapan suatu gending, seorang penggender mempunyai 

vokabuler cengkok yang digunakan untuk menafsir balungan gending, untuk itu 

perlu diketahui pengertian cengkok. Menurut Supanggah: 

Cengkok atau sekaran adalah konfigurasi nada dan/atau ritme yang telah 

ditentukan ukuran panjangnya, biasanya sepanjang satu gatra atau 

kelipatan ganda atau parohanya, atau sepanjang kalimat lagu pendek 

(2009:248). 

 
Konsep tersebut dapat digunakan sebagai alat untuk memecahkan garap 

genderan lampah tiga, selain itu juga digunakan konsep gatra, yang artinya: 

Gatra adalah bagian dari balungan gending atau gending yang paling 

penting. Seperti yang telah diketahui, nama atau istilah gatra telah 

menyiratkan makna dan memberi tahu akan adanya embrio bentuk  

dalam komposisi karawitan atau gending (Supanggah, 1990) 
 

Berdasarkan konsep diatas, gatra merupakan acuan untuk menentukan 

garap genderan, maka peran gatra dalam memecahkan masalah penelitian ini 

sangat penting. 

Data obyek material yang digunakan untuk memecahkan masalah di dalam 

rumusan masalah-1 diambil dari: 

c. Pustaka : Buku berjudul Gamelan Jawa Inkulturasi Musik Gereja : Studi Kasus 

Gending-Gending Karya C.Hardjasoebrata yang ditulis oleh Subuh, Buku 

berjudul Bothekan Karawitan II:Garap yang ditulis oleh Supanggah, Notasi 
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Konser Karawitan Langen Sekar Karya Harjasubrata, Notasi Gending Karya 

Martapangrawit, Notasi Gending Karya Narta Sabda. 

d. Wawancara : Rahayu Supanggah yang pernah menciptakan gending lampah 

tiga, Suwito Radyo selaku seniman yang sering menyajikan gending lampah 

tiga. 

Data obyek formal yang digunakan untuk memecahkan masalah yang 

termuat di dalam rumusan masalah-1, diambil dari pustaka yaitu buku berjudul 

Pengetahuan Karawitan I yang ditulis oleh Martapangrawit dan buku berjudul 

Bothekan Karawitan I yang ditulis oleh Supanggah. 

Data obyek material yang digunakan untuk memecahkan masalah yang 

termuat di dalam rumusan masalah-2 diambil dari: 

c. Observasi : Kelompok Karawitan Cahyo Laras Klaten, Kelompok Karawitan 

Gereja Purbayan Surakarta.
5
 

d. Wawancara : Pengajar gender di ISI Surakarta, Siswa SMKN 8 Surakarta dan 

Mahasiswa ISI Surakarta yang mengambil tugas akhir penyaji ricikan gender. 

Data obyek formal yang digunakan untuk memecahkan masalah yang 

termuat di dalam rumusan masalah-2 diambil dari buku yang berjudul Hayatan 

Gamelan:Kedalaman Lagu, Teori dan Perspektif yang ditulis oleh Sumarsam. 

Data obyek material yang digunakan untuk memecahkan masalah yang 

termuat di dalam rumusan masalah-3 diambil dari: 

c. Observasi audio: Ladrang Gemah Ripah laras pelog pathet nem produksi Fajar 

Record, judul kaset “Mengenang Gendhing-Gendhing Karya Ki Nartosabdho” 

Vol. 6, kode kaset 9261. Ladrang Aku Ngimpi Laras Pelog Pathet Nem 

produksi Fajar Record, Judul Kaset “Mengenang Gendhing-Gendhing Karya  

Ki Nartosabdho” Vol 1, kode kaset 9256. Observasi langsung penggender 

ternama seperti : Sukamso, Suwito, Bambang Siswanto dan Sumiyati 

 

5
 Jika pandemi covid 19 belum berakhir, maka tidak dilakukan observasi langsung, melainkan 

observasi dari dokumentasi pertunjukan baik audio maupun video. 
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d. Wawancara dengan penggender ternama seperti : Sukamso, Suwito, dan 

Bambang Sosodoro. 

Data obyek formal yang digunakan untuk memecahkan masalah yang 

termuat di dalam rumusan masalah-3 diambil dari pustaka yaitu buku Bothekan 

Karawitan II:Garap yang ditulis oleh Supanggah. 

 

Definisi Gending Lampah Tiga 

Gending lampah tiga merupakan gending yang menggunakan birama tiga 

perempat atau dalam satu gatra terdiri dari tiga sabetan/ketukan (Supanggah 

2009, 77-8). Secara spesifik yang dimaksud dengan birama tiga perempat yaitu 

jumlah gatra dalam struktur gending tertentu tetap, melainkan yang berbeda 

hanyalah satuan sabetan dalam tiap gatra. Satuan sabetan gatra pada gending 

secara umum terdiri dari empat sabetan, sedangkan gending lampah tiga setiap 

gatranya hanya terdiri dari tiga sabetan. 

Satuan sabetan tiap gatra struktur ladrang birama empat perempat 

 
. . . . . . . nnmnnbv. . . . . . . . . 

. . . . . . . . . . . . . . . g. 

 
Satuan sabetan tiap gatra struktur ladrang birama tiga perempat 

 
. . . . . . nnmnnbv . . . . . . 

. . . . . . . . . . . g. 

 
Ciri-ciri gending lampah tiga dapat dilihat jelas dari satuan sabetan tiap 

gatra. Hal tersebut memberikan konsekuensi terhadap suatu garap ricikan dalam 

karawitan. Semua ricikan terdampak konsekuensi dari ketidak-laziman gending 

lampah tiga yang menggunakan birama tiga perempat. Konsekuensi terhadap 

suatu garap ricikan yang riil yaitu permainan ricikan akan mengalami perubahan 

bahkan sampai mengalami kesulitan. Hal tersebut dikarenakan birama tiga 

perempat satuan sabetan tiap gatranya ganjil. Di sisi lain, sebagai contoh 

permainan bonang barung dengan teknik mipil selalu menggunakan acuan dua 
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nada dalam permainannya. Apabila menggunakan birama empat perempat atau 

yang biasa digunakan dalam gending pada umumnya, satu gatra yang terdiri dari 

empat sabetan, bonang barung akan membagi menjadi dua bagian dengan masing- 

masing bagian terdiri dari dua nada yang selanjutnya digunakan dalam permainan 

teknik mipil. 

 

Keberadaan Gending Lampah Tiga dalam Karawitan 

Keberadaan gending lampah tiga dapat ditemukan dalam beberapa buku 

notasi, diantaranya dalam buku Notasi Konser Karawitan Langen Sekar Karya 

Harjasubrata, bentuk gending lampah tiga adalah lancaran Rampak Rempeg dan 

ladrang Kang Cumengkling, Mrak Ati, Juru Taman. Dalam buku Notasi Dibuang 

Sayang Karya Martapangrawit, bentuk gending lampah tiga adalah lancaran 

Parisuka. Dalam Buku Notasi Gending Narta Sabda, bentuk gending lampah tiga 

adalah ladrang Aku Ngimpi, Sang Lelana, Gemah Ripah. 

 

Ragam Cengkok Genderan Gending Lampah Tiga 

Berikut merupakan transkripsi ragam cengkok genderan gending lampah 

tiga: 

 
Gêndèran Ladrang Aku Ngimpi, Laras Pélog Pathêt Lima 

 

 

. 1 5 6 5 3 . 1 5 6 2 1 
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Gêndèran Ladrang Kang Cumêngkling, Laras Pélog Pathêt Nêm 
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Gêndèran Ladrang Mrak Ati, Laras Pélog Pathêt Barang 
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Tafsir Garap Genderan Gending Lampah Tiga 

Pengrawit dalam menafsir garap genderan gending lampah tiga tentunya 

mengalami beberapa kesulitan atau kendala. Berikut hasil wawancara yang 

menunjukkan beberapa kendala dari pengrawit khususnya pengrawit pemula. 

Kesulitan garap genderan lampah tiga adalah untuk membuat cengkok, membuat 

sambungan dan membuat seleh, karena gending lampah tiga dirasakan ganjil, 

selain itu belum terbiasa dengan gending lampah tiga, masih terbiasa dengan 

gending dengan gatra yang berisi empat sabetan balungan. 

Selain itu, kesulitan genderan lampah tiga adalah pada cara menempatkan 

seleh cengkok, karena rasa balungan tidak seleh/ganjil dan cara menyambung 

cengkok dan membuat seleh, karena tidak ada cengkok lampah tiga. Sebagian 

besar kesulitan terletak pada penyesuaikan cengkok genderan dengan gatra yang 

berisi tiga sabetan balungan, kesulitan ini muncul karena pada umumnya tafsir 

genderan itu berdasarkan empat sabetan, delapan sabetan dan dua sabetan. 

Kemudian kesulitan menempatkan seleh gender pada gatra lampah tiga, 

disebabkan sudah terbiasa dengan rasa seleh gatra yang terdiri dari empat 

sabetan. 

Dalam menafsir gending lampah tiga, pada umumnya penggender melihat 

frasa balungan tiap dua gatra. Cengkok yang hendak disajikan perlu 

mempertimbangkan melodi yang berada dalam atau sekitar frasa tiap dua gatra. 

Pertimbangan tersebut bertujuan untuk menjaga kedinamisan cengkok antar frasa. 

Di sisi lain, agar tidak terjadi sajian cengkok yang tumbuk dan mlumpat (tidak 

mengalir). Meskipun dalam realitanya, terdapat seleh frasa balungan yang 

mlumpat namun penggender selalu mengupayakan sajian cengkoknya agar tidak 

tumbuk dan mlumpat. Secara spesifik dapat disimpulkan, dalam menafsir garap 

gending lampah tiga, penggender akan mengacu seleh balungan tiap frasa (dua 

gatra) dengan mempertimbangkan seleh frasa sebelum dan sesudahnya. 

 

Pola Garap Genderan Gending Lampah Tiga 

Analisis pola garap bertujuan untuk mengetahui formula garap dalam 

genderan gending lampah tiga. Analisis pola garap berpijak pada transkripsi yang 

telah dilakukan oleh peneliti yaitu ladrang Aku Ngimpi, laras pelog pathet lima 

dan ladrang Kang Cumengkling, laras pelog pathet nem. 
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Genderan Ladrang Aku Ngimpi, laras pelog pathet lima 
 

(kenong pertama-frasa pertama) 
 

. 1 5 6 5 3 
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Cengkok tersebut gabungan dari cengkok genderan seleh y dan seleh 3. Namun, 

 
cengkok genderan seleh y dan seleh 3 di atas tidak utuh. Hal tersebut dikarenakan 

terdapat  penangguhan  cengkok  dalam  sajian  gending  lampah  tiga.  Melihat 

genderan di  atas,  seleh  y  hanya  disajikan  setengah  cengkok  (hitungan irama 

 
dadi) dan seleh 3 hanya disajikan seperempat cengkok (hitungan irama dadi). 

 

Cengkok genderan seleh y (utuh) dalam hitungan irama dadi 
 

 

5  6 5 . 5  6  5 ! 

. . t y 1  t y e 

Setengah cengkok seleh y 
 

 

Cengkok genderan seleh 3 (utuh) dalam hitungan irama dadi 

 
5  3 5 . 5  6 5 3 2  3  2 5 

. . j.21 y  1 2 y . t e  t 

Seperempat cengkok seleh 3 

 
Kesimpulan pola garap dengan mengacu hasil transkripsi ladrang Aku Ngimpi 

laras pelog pahet lima yaitu sampel cengkok genderan pada kenong pertama frasa 

pertama menggunakan tafsir genderan setengah cengkok seleh y dan seperempat 

cengkok seleh 3. 
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5  6 5 ! 5  6  ! 6 

. t e t y  1  2 y 

j.!6  ! 6 

2  y  1 2 

Genderan Ladrang Kang Cumengkling, laras pelog pathet barang 
 

(kenong pertama-frasa kedua) 

 
. 2 2 3 5 6 

 

! 6 ! 6 
 

5 . 5 ! 5 6 ! 6 

. y 1 2 
 

.1y 1 . .  j1y.y. 

 

 
Cengkok tersebut gabungan dari cengkok genderan seleh 2 dan seleh y. Namun, 

 
cengkok genderan seleh 2 dan seleh y di atas tidak utuh. Hal tersebut dikarenakan 

terdapat penangguhan cengkok dalam sajian gending lampah tiga. Melihat 

genderan  di atas, seleh 2 hanya disajikan seperempat cengkok (hitungan irama 

dadi) dan seleh y hanya disajikan setengah cengkok (hitungan irama dadi). 

 

Cengkok genderan seleh 2 (utuh) dalam hitungan irama dadi 

 

5  6 5 ! 5  6 ! 6 j.!6 ! @ 

. t e t y  1 2 y . 1  y 1 

Seperempat cengkok seleh 2 

 

Cengkok genderan seleh y (utuh) dalam hitungan irama dadi 
 

 

5  6 5 . 5  6  5 ! 

. . t y 1  t y e 

Setengah cengkok seleh y 
 

 

Kesimpulan pola garap dengan mengacu hasil transkripsi ladrang Kang 

Cumengkling laras pelog pahet nem yaitu sampel cengkok genderan pada kenong 

pertama frasa kedua menggunakan tafsir genderan seperempat cengkok seleh 2 
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dan setengah cengkok seleh y. Berdasarkan kedua analisis terhadap sampel 

 
transkripsi gending lampah tiga, dalam menafsir cengkok genderan dapat 

dilakukan dengan dua cara yaitu frasa balungan digarap dengan pola cengkok 

setengah-seperempat dan dapat juga dengan pola cengkok seperempat-setengah. 

 

 
PENUTUP 

 

Gending lampah tiga merupakan gending yang menggunakan birama tiga 

perempat atau dalam satu gatra terdiri dari tiga sabetan/ketukan. Pengrawit dalam 

menafsir garap genderan gending lampah tiga mengalami beberapa kesulitan atau 

kendala. Kesulitan garap genderan lampah tiga adalah untuk membuat cengkok, 

membuat sambungan dan membuat seleh, karena gending lampah tiga dirasakan 

ganjil, selain itu belum terbiasa dengan gending lampah tiga, masih terbiasa 

dengan gending dengan gatra yang berisi empat sabetan balungan. Selain itu, 

kesulitan genderan lampah tiga adalah pada cara menempatkan seleh cengkok, 

karena rasa balungan tidak seleh/ganjil dan cara menyambung cengkok dan 

membuat seleh, karena tidak ada cengkok lampah tiga. Tafsir garap genderan 

gending lampah tiga mengacu pada seleh gatra genap, terdapat dua cara pola 

garap, pertama garap cengkok setengah-seperempat atau dapat juga dengan pola 

garap cengkok seperempat-setengah. 
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